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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Pemerintah adalah sebuah entitas atau lembaga yang memiliki otoritas dan 

tanggung jawab untuk mengelola dan mengatur urusan suatu negara atau wilayah 

tertentu. Fungsi utama pemerintah adalah menjaga ketertiban, keamanan, dan 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal dalam yurisdiksinya. Selaku pengemban 

amanah rakyat, pemerintah memiliki tanggung jawab dalam melayani 

masyarakatnya demi kemakmuran dan kesejahteraannya. Dalam rangka 

mewujudkannya pemerintah haruslah mewujudkannya dengan berbagai macam 

kebijakan dan juga programnya dalam melayani masyarakat. Pemerintah 

memberikan pelayanan dengan membaginya sesuai dengan bagian dan fungsi 

dalam bentuk suatu organisasi yang seringkali disebut instansi pemerintah. 

Pemerintahan pastinya mengharapkan setiap instansi berjalan dengan baik 

serta maju berkembang demi mewujudkan kemakmuran serta kesejahteraan 

masyarakatnya. Ditambah lagi dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) yang hadir dalam kehidupan sehari-hari di seluruh dunia yang seharusnya 

meningkatkan standar hidup serta memudahkan dalam beraktivitas maupun 

memudahkan pekerjaan (Qureshi, 2015). 

Majunya teknologi informasi dan komunikasi maka pemerintah dituntut 

untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dalam 

meningkatkan kemampuan mengelola data dan informasi, serta menyalurkan 
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informasi tersebut secara cepat. Sistem informasi di pemerintahan berfungsi untuk 

membantu kelancaran tugas yang menjadi unsur pendukung dalam pelaksanaan 

fungsi dari manajemen. Pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan 

efektifitas berbagai aspek pengelolaan informasi yang ditunjukkan oleh kecepatan 

dan ketepatan waktu pemprosesan, serta ketelitian dan kebenaran informasi 

(validitas) yang dihasilkan (Suarni, 2021) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berkembang semakin 

cepat di era globalisasi sekarang ini. Berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan konsekuensi bagi para pimpinan organisasi dalam 

pengambilan keputusan. Teknologi informasi komunikasi tidak dapat dipisahkan 

dari sebuah organisasi, baik organisasi yang bergerak di dunia bisnis maupun yang 

bergerak di dunia sosial (Irawan, 2013). 

Pemanfaatan teknologi dalam bidang pemerintahan ini merupakan inovasi 

yang penting untuk suatu pemerintahan dalam melaksanakan desentralisasi. Sebuah 

inovasi yang juga dapat membantu untuk memberikan yang terbaik kepada 

masyarakat. Inovasi dalam bidang pemerintahan menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi di sebut e-Goverment (Soeprapto, 2006). 

e-Government adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam proses pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, 

dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan pelayanan publik. Istilah e- 

Government berhubungan dengan kemampuan untuk menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan hubungan antara pemerintah dan 

masyarakat, antara pemerintah dan pelaku bisnis, dan di antara instansi pemerintah 



3  

 
itu sendiri baik antara eksekutif, yudikatif, maupun legislatif. Semua hal tersebut 

dengan bantuan teknologi yang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. 

Pengertian lain disampaikan oleh Hartono (2010) e- government merupakan 

suatu proses sistem pemerintahan dengan memanfaatkan ICT (Information, 

Communication and Technology) sebagai alat untuk memberikan kemudahan 

proses komunikasi dan transaksi kepada warga masyarakat, organisasi bisnis dan 

lembaga pemerintah serta stafnya. Sehingga dapat dicapai efisiensi, efektivitas, 

transparansi dan pertanggungjawaban pemerintah kepada warganya. Dengan 

konsep pengembangan menyangkut hubungan Government to Government (G2G), 

Government to Business (G2B) dan Government to Citizens (G2C). 

Keberadaan e- government di lingkungan pemerintahan diharapkan dapat 

membawa manfaat yang optimal dalam rangka pencapaian good governance dan 

peningkatan pelayanan kepada masyarakat sebagai pengguna layanan publik. 

Sehubungan dengan hal tersebut menurut Mandagi (2023) menyebutkan beberapa 

keuntungan yang dapat dicapai dengan adanya e- government yaitu pertama 

pelayanan yang baik kepada masyarakat. Informasi pemerintah dapat diminta dari 

kantor, rumah, atau di mana saja tanpa harus mengunjungi lembaga pemerintah 

secara fisik. Kedua meningkatkan hubungan antara pemerintah, pengusaha dan 

masyarakat. Transparansi diharapkan akan membawa pada hubungan yang lebih 

baik antara berbagai pihak. Ketiga berdayakan komunitas Anda melalui informasi 

yang mudah diakses. Dengan informasi yang cukup, orang belajar membuat 

keputusan. Terakhir melaksanakan pemerintahan yang lebih efektif dan efisien. 

Koordinasi antar otoritas juga dapat dilakukan tanpa pertemuan pribadi seperti 
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email atau konferensi video. Inovasi e-Goverment sudah diterapkan hampir di 

seluruh organisasi sektor publik di seluruh penjuru dunia. Artinya pada era 4.0 ini 

harus memaksa atau mewajibkan berinovasi dengan memanfaatkan teknologi demi 

meningkatkan kualtitas pelayanan dan tidak bisa dihindari lagi penggunaan 

teknologi canggih tersebut. 

Hal tersebut dapat kita dilihat dari penelitian oleh De Vries, HA, Tummers, 

menjadi manamana di sektor publik akhir-akhir ini dan sulit untuk memikirkan 

masalah publik atau layanan pemerintah yang tidak terlibat TIK dalam beberapa 

cara yang substansial (yakni, banyak inovasi, seperti layanan online untuk warga 

negara digerakkan oleh teknologi). Penggunaan teknologi yang luas ini, baik 

dalam proses implementasinya dan jasa, menjadikannya komponen penting dalam 

 

Salah satu instansi pemerintahan di Kota Palembang yang bergerak di bidang 

pelayanan publik Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang yang bertugas 

menyediakan layanan bagi masyarakatnya dalam pengurusan hal-hal seperti 

dokumen perjalanan, visa dan fasilitias, izin tinggal dan status, intelijen, 

penyidikan dan penindakan lintas batas, kerja sama luar negeri dan sistem ke 

imigrasian lainnya. (Artiguna et al., 2014). Adapun data pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas 1 TPI Palembang yaitu berdasarkan pangkat atau golongan yaitu 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Data Pegawai di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang 

Pangkat Atau Golongan Jumlah Orang 
Pembina (IV/a) 1 
Penata Tk. 1 (III/d) 16 
Penata (III/c) 13 
Penata Muda Tk. 1 (III/b) 28 
Penata Muda (III/a) 9 
Pengatur Tk. 1 (II/d) 2 
Pengatur (II/c) 3 
Pengatur Muda (II/a) 9 

Sumber: Diambil oleh penulis di Kantor Imigrasi Palembang,2023 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas pegawai di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI 

Palembang memiliki pangkat atau golongan yang berbeda-beda. Namun pada 

kantor tersebut dipimpin oleh pangkat Pembina atau golongan (IV/a) atau 

menduduki posisi kepala kantor. Hal diatas merupakan penjabaran singkat tentang 

data pegawai sesuai golongan di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Palembang. 

Peneliti melakukan observasi lapangan yang mendalam terhadap suatu 

instansi, peneliti menemukan beragam permasalahan. Salah satu permasalahan 

yang terlihat jelas adalah kurangnya kedisiplinan pegawai dalam melakukan 

absensi. Kehadiran yang tidak teratur dan kurangnya kepatuhan dalam mencatat 

absensi menjadi masalah utama yang mempengaruhi efisiensi operasional instansi. 

Ketidakteraturan ini memengaruhi jadwal kerja, menyebabkan keterlambatan, dan 

bahkan ketidakhadiran tanpa pemberitahuan yang cukup, yang pada akhirnya 

berdampak pada produktivitas secara keseluruhan. 

Selain itu, peneliti juga mencatat bahwa banyak pegawai yang tidak 

memenuhi target pekerjaan yang diberikan. Beberapa alasan mendasar yang 

terungkap termasuk kurangnya pemahaman tentang harapan instansi, kurangnya 

motivasi intrinsik atau ekstrinsik, dan juga mungkin beban kerja yang tidak 
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seimbang. Ketidakmampuan untuk mencapai target pekerjaan dapat merugikan 

instansi dalam mencapai tujuan bisnisnya dan secara langsung mempengaruhi 

kinerja keseluruhan. Penelitian mengindikasikan bahwa kurangnya komunikasi 

dan supervisi yang efektif mungkin menjadi faktor yang menyebabkan 

ketidakmampuan pegawai mencapai target yang ditetapkan. Kurangnya arahan 

yang jelas, umpan balik yang tepat waktu, dan dukungan dari manajemen dapat 

menghambat kemampuan pegawai untuk bekerja dengan efisien dan efektif. 

Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa instansi perlu menangani 

masalah kinerja suatu pegawai mulai dari kedisiplinan pegawai, memperkuat 

sistem pengawasan, serta meningkatkan komunikasi dan dukungan kepada 

pegawai. Tindakan perbaikan seperti penyediaan pelatihan untuk pegawai, 

implementasi sistem pengawasan yang lebih efektif, dan pembinaan terhadap 

budaya kerja yang lebih proaktif dan terarah akan menjadi langkah penting dalam 

meningkatkan kinerja instansi secara keseluruhan. 

Permasalahan yang diidentifikasi sebelumnya, langkah inovatif yang 

diambil oleh Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang dalam menciptakan sistem 

informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) menjadi sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja instansi secara keseluruhan. SIMPEG, sebuah aplikasi 

berbasis teknologi, memberikan solusi terhadap permasalahan kedisiplinan 

pegawai dan pencapaian target kinerja. Melalui SIMPEG, proses absensi dapat 

terpantau dengan lebih baik, meminimalisir keterlambatan dan ketidakhadiran 

tanpa  pemberitahuan  yang  mempengaruhi  produktivitas.  SIMPEG  juga 
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memberikan data akurat mengenai kinerja individu, memungkinkan manajemen, 

emonitor dan mengevaluasi pencapaian target kerja dengan lebih efisien. 

Adanya SIMPEG yang mengandung informasi detil tentang data 

kepegawaian, seperti data pokok, biodata PNS, data gaji, jabatan, pangkat, 

hubungan keluarga, dan unit kerja, manajemen dapat melakukan pengelolaan 

sumber daya manusia secara lebih efektif. Penerapan teknologi ini juga membantu 

dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam manajemen 

kepegawaian. Tidak hanya itu, SIMPEG juga berperan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dengan memfasilitasi pelacakan karier dan 

pengembangan pegawai. Dengan informasi yang tersedia secara mudah dan 

terstruktur, pengembangan keterampilan dan peningkatan kapasitas individu dapat 

dilakukan dengan lebih terarah dan efisien. 

Karena itu, implementasi SIMPEG oleh Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Palembang tidak hanya sebagai solusi terhadap permasalahan yang teridentifikasi 

sebelumnya, tetapi juga sebagai langkah penting dalam meningkatkan kinerja 

keseluruhan instansi, membawa efisiensi, transparansi, dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. SIMPEG digunakan sebagai dukungan kepegawaian. 

Sistem informasi kepegawaian menyediakan data untuk bahan analisa pimpinan 

dalam pengambilan keputusan terhadap pegawai. Sistem informasi kepegawaian 

digunakan untuk menunjang terlaksananya manajemen kepegawaian yang baik. 

Terkait dengan peningkatan profesionalisme aparatur sipil negara di Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia, salah satu data yang penting adalah target kinerja 
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yang merupakan penilaian atas sasaran kinerja pegawai yang ditetapkan setiap 

tahun dan dinilai oleh atasan langsung. 

Dalam hal pemenuhan berkas  berkas kepegawaian, absensi dan penilaian 

kinerja yang dijadikan dasar dalam pemberian tuntunan kinerja juga dapat dilihat 

dan berdasarkan aplikasi ini. Sehingga sistem ini diharapkan dapat mewujudkan 

peningkatan kinerja pegawai di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang. 

Mengingat tingginya mobilitas masyarakat untuk melakukan perjalanan lintas 

negara. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh dari Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Palembang pada bulan Januari-April 2023 yang merupakan jumlah pelayanan 

penerbitan paspor yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Data Penerbitan Paspor di Kantor Imigrasi Kelas I TPI 
Palembang Bulan Januari  April 2023 

Jenis Pelayanan Januari Februari Maret April 
Penerbitan Paspor 40 Halaman 4.997 4.659 3.874 2.157 
Penerbitan Paspor Percepatan 138 136 136 136 
Penerbitan Paspor Elektronik 962 1.191 1.083 723 
Jumlah Penerbitan Paspor 
Keseluruhan 6.097 5.986 5.093 3.016 

Sumber: Diambil oleh penulis di Kantor Imigrasi Palembang, 2023 

Tabel 1.1 menggambarkan minat masyarakat yang membuat paspor di 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang dimana jumlah tiap bulannya berkisar 

lebih dari 3.000 bahkan mencapai 6.000 setiap bulannya. Data tersebut mengalami 

penurunan setiap bulannya. Penerbitan paspor menurun disebabkan oleh 

permohonan masyaran sendiri yang sering menurun dan dalam pembuatan melalui 

aplikasai M-paspor sering terjadinya kesulitan yang muncul dalam masyarakan 

karena aplikasi pebuatan paspor sering kali down dan errror. Namun Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang tetap berupaya memberikan pelayanan terbaik dan 
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berusaha akan tetap mengawasi serta meningkatkan kinerja pegawainya agar 

masyarakat menjadi puas. Segala kegiatan pegawai mulai dari data maupun proses 

pekerjaan tercatat oleh SIMPEG, membuat atasan dapat mengakses informasi 

kepegawaian tersebut hal ini juga digunakan untuk melihat serta mengukur kinerja 

pegawai dalam mengolah dan proses pekerjaan. 

Menurut Afandi (2018) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika. Kinerja pegawai ini sangat diperhatikan oleh setiap 

perusahaan karena menunjang kemajuan atau berkembangnya suatu perusahaan. 

Kinerja pegawai ini mencakup suatu penilaian yang berupa indikator menurut 

Mangkunegara (2017) yaitu kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Sistem informasi manajemen kepegawaian ini (SIMPEG) diterapkan demi 

meningkatkan pelayanan publik dan juga dapat mengawasi pegawai terlibat 

kinerja setiap pegawai. Karena setiap perusahaan atau instansi pasti mengharapkan 

yang terbaik dalam kinerja pegawainnya hal ini juga dilakukan Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Palembang berinovasi dengan adanya SIMPEG untuk menunjang 

jalannya perusahaan serta kinerja pegawai yang baik. 
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Gambar 1.1 Research Mapping 

Sumber : Diolah Penulis menggunakan Vosviewer, 2023 
 

Berdasarkan hasil pemetaan riset menggunakan Vosviewer dapat diketahui 

bahwa sistem informasi manajamen berhubungan dengan kinerja pegawai. 

Semakin besar lingkaran diatas menunjukkan banyak penelitian yang telah 

mengangkat variabel ini, sebaliknya semakin kecil lingkaran pada gambar maka 

hanya sedikit penelitian yang diangkan. Hasil pemetaan riset berkaitan dengan 

topik penelitian yang akan diangkat yaitu mengenai tantangan penerapan sistem 

informasi manajemen kepegawaian dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dilihat 

dari gambar diatas dalam sistem informasi manajemen memiliki lingkaran yang 

cukup besar yang artinya sudah banyak yang mengangkat menjadi penelitian 

namun, pada penelitian ini membuat lebih spesifik lagi sistem informasi 

manajemen yang merupakan inovasi instansi yaitu dengan sistem informasi 

manajemen kepegawaian (SIMPEG) yang menunjukkan lingkaran yang masih 

terbilang kecil. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tera Saputra, berjudul 

 Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (Simpeg) Dalam 

mengungkapkan hasil yang sangat menarik. Dalam penelitian ini, metode 



11  

 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh penerapan Simpeg terhadap 

kinerja pegawai di PDAM Tirta Kencana Samarinda. 

Hasil penelitian ini dengan jelas dan kuat mengonfirmasi hipotesis yang 

diajukan. Penelitian menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

penerapan Simpeg (X) dan peningkatan kinerja pegawai (Y) di PDAM Tirta 

Kencana Samarinda. Ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi 

manajemen kepegawaian telah membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

pegawai di perusahaan tersebut. 

Temuan ini memiliki implikasi penting dalam konteks manajemen sumber 

daya manusia di organisasi. Menyadari dampak positif dari Simpeg dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dapat menjadi dasar bagi PDAM Tirta Kencana 

Samarinda dan organisasi serupa untuk terus memperbaiki dan memperluas 

penggunaan teknologi dalam pengelolaan kepegawaian mereka. Hal ini juga dapat 

memberikan panduan bagi perusahaan lain yang ingin meningkatkan efektivitas 

sumber daya manusia mereka melalui penerapan sistem informasi yang canggih. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga untuk pemahaman kita tentang 

bagaimana teknologi dapat mendukung pengembangan sumber daya manusia 

dalam lingkungan kerja modern. 

Informasi Manajemen Kepegawaian Dalam Mewujudkan Good Governance Di 

studi mendalam telah dilakukan di Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah (BKDD) 

Kabupaten Enrekang. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk 
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memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di BKDD berkontribusi terhadap 

upaya mencapai Good Governance. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SIMPEG di BKDD 

Kabupaten Enrekang dapat dinilai dari tiga indikator utama, yaitu Input, Proses, dan 

Output. Di sektor Input, terdapat kejelasan dan kelengkapan dalam isi dan bentuk 

data yang dimasukkan ke dalam sistem. Namun, masih terdapat kendala terkait 

dengan waktu penginputan data yang tidak selalu tepat waktu, baik dari sisi Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) maupun internal BKDD. Hal ini bisa mengganggu 

validitas data yang masuk. 

Pada sub-sistem Proses, database telah dimanfaatkan secara optimal, dan 

pengolahan data juga telah dilakukan secara efisien. Meskipun demikian, ada 

catatan tentang ketidakseimbangan kondisi perangkat keras yang dapat 

menghambat efisiensi dan efektivitas kerja pegawai. Aspek teknologi informasi 

juga telah mencukupi dengan adanya laboratorium komputer, namun perlu 

perhatian khusus terhadap pemeliharaan perangkat keras. 

Penggunaan software SIMPEG telah sesuai dengan kebutuhan, dan 

penggunaannya mempertimbangkan perkembangan teknologi informasi ke depan 

guna mewujudkan Good Governance. Pada sub-sistem Output, sistem ini telah 

bermanfaat bagi semua pihak, mulai dari staf bidang-bidang hingga Kepala Sub- 

bidang, Kepala Bidang, dan Kepala Badan dalam menjalankan tugas dan fungsi 

BKDD serta dalam pengambilan keputusan. 
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Temuan-temuan ini memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kendala 

dalam implementasi SIMPEG di BKDD Kabupaten Enrekang dalam konteks 

mencapai Good Governance. Penelitian ini dapat menjadi panduan untuk perbaikan 

dan pengembangan lebih lanjut dalam penggunaan sistem informasi kepegawaian 

guna mencapai tujuan pemerintahan yang lebih efisien dan transparan. 

Penelitian Femmy, Implementation E-Government In Employment 

Management Information Systemin The Regional Office Of The Ministry Of Law 

And Human Rights West Java, Indonesia, Metode Kualitatif, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi e-Government pada sistem informasi 

manajemen kepegawaian sudah cukup optimal namun masih kurangnya kesadaran 

pegawai dalam melakukan pemutakhiran data. Upaya yang dilakukan di Kanwil 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Jawa Barat adalah selalu 

meningkatkan kesadaran pegawai terhadap proses pemutakhiran data 

Penelitian diatas betujuan sebagai research gap dalam penelitian SIMPEG 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. meskipun sudah ada sejumlah penelitian 

tentang SIMPEG dan E-Government, masih ada ruang untuk penelitian lebih lanjut 

yang dapat lebih mendalam dan komprehensif dalam menggali potensi dan 

tantangan implementasi serta dampaknya terhadap berbagai aspek pemerintahan 

dan kinerja pegawai. Berdasarkan hasil pembahasan diatas serta dengan adanya 

permasalahan yang ada maka peneliti tertarik melakukan suatu penelitian pada 

TANTANGAN SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN KEPEGAWAIAN (SIMPEG) DALAM MENINGKATKAN 
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KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimana tantangan sistem informasi manajemen kepegawaian 

(SIMPEG) dan hambatan yang ada dalam meningkatkan kinerja pegawai pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui dan menganalisis tantangan sistem informasi manajemen 

kepegawaian (SIMPEG) dan hambatan yang ada dalam meningkatkan kinerja 

pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang? 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memiliki manfaat yang berguna untuk kedepannya 

yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan Ilmu 

Administrasi Publik dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan 

menggunakan e-Goverment, Menambah wawasan bagi pembaca dan 

peneliti lain dalam penulisan yang serupa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan, serta pengalaman bagi pembaca dan penulis. 
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2. Manfaat Praktis 

 
Memberikan masukan bagi instansi terkait untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dalam rangka mencapai tujuan perusahaan lebih efektif dan 

efisien. 
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